BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas VIII di SMPN 5 Solok

Selatan dan hasil analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Terdapat adanya peningkatan minat belajar peserta didik pada kelas yang
menggunakan metode fun learning. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis
N-Gain minat kelas eksperimen yaitu 0,75 dengan kriteria gain
ternormalisasi berada kategori tinggi (0,70 < g < 1,00) dan presentase N-
Gain yaitu 75,91% dalam kategori efektif (>76). Maka dapat disimpulkan
Ha.diterima dan H, ditolak, yang mana H. adanya peningkatan minat belajar
peserta didik pada kelas yang menggunakan metode fun learning pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas yang
menggunakan metode fun learning. Hal ini dapat diketahui dari hasil N-
Gain yaitu 0,71 dengan kriteria gain ternormalisasi berada kategori tinggi
(0,70 < g < 1,00) dan presentase N-Gain yaitu 71,83% dalam kategori
cukup efektif (56-75). Maka dapat disimpulkan bahwa H. diterima dan H,
ditolak. Artinya H. menyatakan terdapat peningkatan minat belajar peserta
didik kelas yang menggunakan metode fun learning pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Berdasarkan hasil analisis data pada kelas kontrol, peningkatan minat
belajar peserta didik yang tidak mendapatkan metode fun learning berada
pada kategori sedang dengan nilai N-Gain 0,43. Lebih lanjut, efektivitas
perlakuan pada kelas ini hanya mencapai 43,75%, yang masuk dalam
kriteria kurang efektif. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran tanpa
variasi metode fun learning kurang mampu membangkitkan gairah dan

ketertarikan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas.
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4. Hasil penelitian pada kelas kontrol (tanpa metode fun learning), diketahui

bahwa tingkat efektivitas pembelajaran berada pada kategori tidak efektif
dengan persentase N-Gain sebesar 33,59%. Meskipun nilai indeks N-Gain
menunjukkan angka 0,33 (kategori sedang), namun posisinya yang
mendekati batas bawah mengonfirmasi bahwa peningkatan hasil belajar
terjadi sangat lambat. Dengan demikian, H, diterima, yang membuktikan
bahwa tidak adanya peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas yang
tidak menerapkan metode fun learning.

Terdapat perbedaan minat belajar peserta didik antara kelas yang
menggunakan metode fun learning dan kelas yang tidak menggunakan
metode fun learning. Hal ini dapat diketahui dari hasil uji paired sample t-
tes dengan nilai t yang didapat kelas eksperimen yaitu 15.55 dan kelas
kontrol 13.00. Maka dapat disimpulkan H, diterima dan H, ditolak, yang
mana hipotesis Ha menyatakan bahwa adanya perbedaan minat belajar kelas
yang menggunakan metode fun learning dan kelas yang tidak menggunakan
metode fun learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti.

Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelas yang
menggunakan metode fun learning dan kelas yang tidak menggunakan
metode fun learning. Hal ini dapat diketahui dari hasil uji paired sample t-
tes dengan nilai t yang didapat kelas eksperimen yaitu 33.79 dan kelas
kontrol 11.01. Maka dapat disimpulkan H, diterima dan H, ditolak, yang
mana hipotesis H. menyatakan bahwa adanya perbedaan hasil belajar kelas
yang menggunakan metode fun learning dan kelas yang tidak menggunakan
metode fun learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti.

B. Saran

1.

Bagi kepala sekolah, khususnya kepala sekolah SMPN 5 Solok Selatan agar
memberikan dukungan penuh terhadap penerapan metode pembelajaran
inovatif, seperti fun learning, di lingkungan sekolah. Dukungan tersebut

dapat diwujudkan melalui kebijakan yang mendorong guru untuk berinovasi
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dalam pembelajaran, penyediaan fasilitas dan media pembelajaran yang
memadai, serta penyelenggaraan pelatihan atau workshop bagi guru guna
meningkatkan kompetensi pedagogik. Dengan demikian, diharapkan
kualitas proses pembelajaran dapat meningkat dan berdampak positif
terhadap minat serta hasil belajar peserta didik.

. Bagi guru, khususnya guru mata pelajaran Pendidikan Agama islam dan
Budi Pekerti bisa untuk menerapkan metode fun learning secara konsisten
dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru diharapkan mampu
mengembangkan variasi strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif
agar suasana belajar menjadi lebih menarik, sehingga dapat meningkatkan
minat dan hasil belajar peserta didik.

. Bagi peserta didik, diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Dengan keterlibatan aktif tersebut, diharapkan minat belajar
meningkat dan pemahaman terhadap materi pelajaran menjadi lebih baik.

. Bagi pembaca khususnya calon guru, disarankan untuk menjadikan hasil
penelitian ini sebagai bahan referensi dalam memahami pentingnya
penerapan metode pembelajaran yang menyenangkan dan inovatif. Calon
guru diharapkan mampu mengembangkan kompetensi pedagogik yang
kreatif, adaptif, dan komunikatif, sehingga dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang efektif, menarik, dan bermakna bagi peserta didik.

. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel lain yang
relevan, seperti motivasi belajar, kreativitas, atau faktor lingkungan belajar.
Selain itu, penelitian dapat dilakukan pada jenjang pendidikan atau mata
pelajaran yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih luas dan

mendalam.
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